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ABSTRAK

Indonesia ialah negara besar yang mana dengan populasi penduduk yang
semakin bertambah setiap tahunnya. Mayoritas penduduknya berprofesi sebagai
Petani dan Nelayan. Namun tak sedikit permasalah kemiskinan yang terjadi di
Negara Indonesia akibat dari ketidakmerataan pembangunan baik itu dalam bidang
infrastruktur, pendidikan, kesehatan dan lain-lain. Maka tak jarang permasalah
sosial begitu banyak sehingga dampaknya ada begitu banyak kaum yang
termarginalisasi dalam kehidupan sosial. Ketidakmerataan pembangunan ini
ditandai dengan Kesenjangan sosial ekonomi yang mengakibatkan kemiskinan
yang sangat tinggi. Seperti yang kita ketahui kemiskinan ini ditandai dengan
pengangguran, keterbelakangan, keterpurukan dan lain-lain. Akibat dari
kemiskinan ini kebanyakan orang tua yang berada pada garis kemiskinan
dampaknya mengabaikan anak-anak mereka dan lebih fokus dalam hal pemenuhan
kebutuhan keluarga nya sehari-hari. Ini ialah kekuatan pendorong atau faktor di
balik mengapa begitu banyak orang kekurangan pendidikan dan memiliki ruang
yang begitu kecil. Orang-orang terjepit dan menjadi korban, tidak hanya orang
dewasa tetapi juga anak-anak, karena kebutuhan hidup terus meningkat dan
pendapatan ekonomi turun.

Anak kecil menjadi korban ketika orang tuanya menghadapi kesulitan
keuangan yang menghalangi mereka untuk bersekolah. Pada akhirnya, karena
keadaan ekonomi keluarga, mereka terpaksa tidak bersekolah dan harus membantu
orang tua dalam memenuhi kebutuhannya. Secara halus disebut sebagai anak
mandiri, anak jalanan sebenarnya ialah anak-anak yang terpinggirkan, dikucilkan,
dan diingkari kasih sayang. Karena sebagian besar dari mereka harus menghadapi
lingkungan kota yang keras dan bermusuhan sejak kecil. Mereka sering dituduh
mengganggu ketertiban dan mencemari kota agar terhindar dari razia Polisi dan
Polisi Pamong Praja (Pol Pp).Dari rangkaian yang sudah dipaparkan hal ini ialah
tanggung jawab dan memang ini ialah tugas dari pemerintah untuk mengadvokasi
masalah anak jalanan serta mendampingi mereka atau memberdayakan mereka.
Seperti yang tercantum dalam UUD 1945, Pemajuan kesejahteraan umum bangsa
dan pendidikan ialah tanggung jawab negara. Ayat pertama Pasal 34 berbunyi;
Negara mengurus fakir miskin dan anak terlantar untuk memenuhi kebutuhan dasar
kemanusiaannya. Hal ini secara jelas dinyatakan dalam UUD 1945, sehingga negara



berkewajiban untuk melaksanakan kebijakan pembangunan yang bermanfaat bagi
anak miskin, anak terlantar secara terencana, bermanfaat, dan berkelanjutan dalam
melaksanakan tanggung jawabnya. Riset berikut memakan pendekatan kualitatif.
Tujuan riset berikut dilaksanakan secara tertutup , ialah untuk mengetahui lebih
jauh terkait peran komunitas Save Street Child Malang dalam pemberdayaan anak
jalanan dan marginal di Malang.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia ialah Negara yang sangat besar populasi kependudukan yang
semakin bertambah setiap tahunnya. Mayoritas penduduknya berprofesi sebagai
Petani dan Nelayan. Namun tak sedikit permasalah kemiskinan yang terjadi di
Negara Indonesia akibat dari ketidakmerataan pembangunan baik itu dalam bidang
infrastruktur, pendidikan, kesehatan dan lain-lain. Maka tak jarang permasalah
sosial begitu banyak sehingga dampaknya ada begitu banyak kaum yang
termarginalisasi dalam kehidupan sosial. Ketidakmerataan pembangunan ini
ditandai dengan Kesenjangan sosial ekonomi yang mengakibatkan kemiskinan
yang sangat tinggi. Seperti yang kita ketahui kemiskinan ini ditandai dengan
pengangguran, keterbelakangan, keterpurukan dan lain-lain. Akibat dari
kemiskinan ini kebanyakan orang tua ada pada garis kurang mampu dampaknya
terabaikan anaknya mereka dan lebih fokus dalam hal pemenuhan kebutuhan
keluarga nya sehari-hari.

Ini ialah kekuatan pendorong di belakang banyak orang yang tidak memiliki
banyak pendidikan dan membuat ruang mereka sangat kecil. Orang-orang diperas
hingga batasnya dan jadi korban tidak saja pada yang dewasa akan tetapi juga anak
yang masih kecil sebagai akibat dari kenaikan biaya hidup dan pendapatan ekonomi

yang rendah.



Korbannya anak Kkecil karena orang tua mereka terhimpit permasalahan
perekonomian dampaknya membuat mereka tidak dapat bersekolah. Akhirnya
dengan situasi yang sangat terpaksa mereka bantu kedua orang tua mereka dalam
hal penuhi kebutuhan serta mereka terpaksa tidak bersekolah karena ekonomi
keluarga.

Meski terkadang menyebutkan dengan cara halus sebagai anak mandiri,
anak jalanan sebenarnya ialah anak yang terpinggirkan, dikucilkan, dan diingkari
kasih sayang. Karena sebagian besar dari mereka harus menghadapi lingkungan
kota yang keras dan bermusuhan sejak kecil. mengganggu ketertiban dan
pencemaran kota untuk menghindari razia Polisi dan Polisi Pamong Praja (Pol Pp).

Dari rangkaian yang sudah dipaparkan hal ini ialah tanggung jawab dan
memang ini ialah tugas dari pemerintah untuk mengadvokasi masalah anak jalanan
serta mendampingi mereka atau memberdayakan mereka. Seperti yang tercantum
dalam UUD 1945, Negara bertanggung jawab untuk kemajuan kemaslahatan umum
dan cerdaskan kehidupan bangsa,. Dalam pasal 34 ayat 1 berbunyi; fakir miskin dan
anak-anak yang terlantar dipelihara oleh Negara guna memenuhi kebutuhan dasar
yang layak bagi kemanusiaan. Hal ini secara jelas dinyatakan dalam UUD 1945
yang menyatakan bahwasannya negara berkewajiban melaksanakan kebijakan
pembangunan yang bermanfaat bagi anak miskin, anak terlantar secara terencana,
bermanfaat, dan berkelanjutan dalam melaksanakan tanggung jawabnya.

Hal ini diatur juga dalam UU No. 23 Tahun 2002 yang sudah
diamandemenkan dengan UU No. 35 Tahun 2014 Terkait Perlindungan Anak.

Artinya pemerintah harus yang pertama bertanggung jawab untuk melindungi anak



jalanan serta fakir miskin serta melindungi segenap bangsa Indonesia. Sejalan
dengan itu hal yang mengatur fakir miskin juga tercantum dalam UU No.13 Tahun
2011 terkait Penanggulangan Orang Miskin. Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang No. 39 Tahun 2012 Terkait Menyelenggarakan Sejahtera Sosial
dan PP No. 63 Tahun 2013 Terkait Melaksanakan Upaya Penanggulangan Kurang
Mampu dengan Pendekatan Daerah juga memberikan klarifikasi terkait hal ini.

Dalam hal ini adapun yang menjadi Peraturan Presiden untuk menjamin
kesejahteraan masyarakat yakni yang tercantum dalam PP No. 13 Tahun 2009
Terkait Koordinator Menanggulangi Kemiskinan serta PP No. 12 Tahun 2013
Terkait Jaminan Kesehatan. Adapun Keputusan Menteri Sosial Nomor
146/HUK/2013 Terkait Penetapan Kriteria Dan Pendataan Fakir Miskin Dan Orang
Tidak Mampu. Hal ini tertuang juga dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur
No. 32 Tahun 2017 Terkait Melindungi Fakir Miskin Dan Anak Terlantar serta
adapun yang menjadi Peraturan Daerah Kota Malang yang tercantum dalam
PERDA No. 9 Tahun 2013 terkait gelandangan, anak jalanan, dan pengemis.
Menurut PERDA seorang anak dianggap anak jalanan jika menghabiskan waktunya
dominan Sebagai mencari nafkah atau keliaran di jalan atau tempat-tempat
khalayak ramai. Selanjutnya sama Aturan Walikota Malang No.Ini ialah tanggung
jawab dinas sosial Kota Malang sesuai UU 55 Tahun 2012,

Di daerah sendiri tak luput dari problem anak jalanan seperti Kota Malang.
Kota malang sendiri ialah diantara dari enam kota atau wilayah terpadat di Provinsi
Jawa Timur dalam hal jumlah anak jalanan. Kota ini juga banyak dikunjungi

wisatawan dan anak-anak dari luar Malang. Menurut data dari Badan Pusat Statistic



(BPS) jumlah anak jalanan tahun 2016-2018 sebanyak 104 orang. Seperti hasil
penelitian Rizzana (2018:89) Dikatakannya, mayoritas anak jalanan Malang berasal
dari Kabupaten Kepanjen, Blitar, di pinggiran Kota Malang. Saptura juga
mengatakan, anak jalanan yang menjadi korban razia tersebut berasal dari tempat-
tempat seperti Kota Batu dan Kabupaten Malang di dekat Kota Malang. (Malang
Times.Com, 2020). Hal ini diperkuat oleh stigma orang-orang tua bahwasannya
kota ialah sumber mata pencaharian dan makanya banyak orang berdatangan dari
pinggiran untuk mencari nafkah di kota.

Komunitas Save Street Child ialah diantara lembaga swadaya masyarakat
yang bekerja untuk memberdayakan anak jalanan. Menurut situs resminya, SSCM
ialah komunitas yang mendukung anak-anak jalanan dan terpinggirkan. Komunitas
ini secara finansial, kreatif, dan mandiri.

Penulis ada ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul. “ Peran
Komunitas Save Street Child Malang Dalam Pemberdayaan Anak Jalanan Dan

Marginal Di Kota Malang”

1.2 Rumusan Masalah
Dilatarbelakangi dan pembahasan diuraikan diatas sehingga timbul
perumusan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana Peran Komunitas Save Street Child Malang Dalam
Pemberdayaan Anak Jalanan dan Marginal Di Kota Malang
2. Faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan anak jalanan dan

marginal yang dilakukan oleh komunitas save street child Malang



1.3 Tujuan Penelitian
Berangkat dari permasalahan yang di uraikan sehingga mempunyai tujuan
sedemikian berikut:
1. Untuk mengetahui Peran Komunitas Save Street Child Malang Dalam
Pemberdayaan Anak Jalanan dan Marginal Di Kota Malang
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pemberdayaan
Anak Jalanan Dan Marginal yang dilakukan oleh Komunitas Save Street

Child Malang

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Harapannya bisa menjadi sebuah referensi atau sumber baik itu berupa
data dan informasi terkait Peran Save Street Child Dalam Pemberdayaan
Anak Jalanan Di Kota Malang. Hasil penelitian ini juga diharapkan akan
menambah wawasan keilmuan lebih khusus Administrasi public bagi yang
bergelut di bidang sosial.
1.4.2 Manfaat Praktis

Harapannya riset berikut bisa memberikan masukan dan pertimbangan
dalam usaha Pemberdayaan Anak Jalanan Dan Marginal. Diharapkan juga
bisa bermanfaat untuk peneliti berikutnya baik itu sebagai referensi data atau
menjadi pedoman melaksanakan riset berikutnya terkait Peran Save Street

Child Malang dalam Pemberdayaan Anak Jalanan Dan Marginal.
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